INTISARI

Perkembangan zaman dan meningkatnya teknologi saat ini dapat mempengaruhi
tingkat aktivitas fisik pada responden usia dewasa awal. Menurunnya aktivitas fisik pada
responden usia dewasa awal ini dapat menyebabkan penyakit degeneratif, meningkatkan
penyakit obesitas, mengurangi harapan hidup tiga sampai lima tahun dan mempengaruhi
kesehatan mental responden.

Penelitian ini untuk mengetahui gambaran tingkat aktivitas fisik pada usia dewasa
awal. Metode penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan Cross
Sectional dan analisa data menggunakan Univariat. Sampel pada penelitian ini berjuamlah 43
Responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan Total Sampling. Instrumen pada
penelitian ini menggunakan Global Physical Activity Questionnaire (GPAQ) dan Metabolic
Equivalent (MET).

Hasil penelitian ini dengan menggunakan instrument GPAQ menunjukan bahwa
mayoritas responden memiliki tingkat aktivitas fisik sedang sebanyak 18 (41.9%) responden.
sedangkan untuk aktivitas fisik ringan sebanyak 14 (32.6%) responden dan responden yang
memiliki tingkat aktivitas berat sebanyak 11 (25.6%) responden. Tingkat aktivitas fisik
berdasarkan instrument MET di dapatkan hasil mayoritas responden memiliki tingkat
aktivitas fisik tinggi sebanyak 22 (51.2%) responden. Sedangkan untuk tingkat aktivitas fisik
sedang sebanyak 11 (25.5%) responden dan tingkat aktivitas fisik rendah sebanyak 10
(23.3%) responden.

Hasil penelitian menggunakan instrument GPAQ menunjukan mayoritas responden
usia dewasa awal memiliki tingkat aktivitas fisik sedang, sedangkan hasil penelitian
menggunakan instrument MET menunjukan mayoritas responden usia dewasa awal memiliki
tingkat aktivitas fisik Tinggi. Dewasa awal diharapkan dapat meningkatkan tingkat aktivitas
fisik guna untuk menjaga dan mempertahankan kesehatan yang lebih baik.
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ABSTRACT

The development of the times and the increasing technology today can affect the level

of physical activity in early adult teachers. The decrease in physical activity in these early
adult teachers can lead to degenerative diseases, increase obesity, reduce life expectancy by
three to five years and affect mental health of teachers.
This study to know the description of the level of physical activity in early adulthood. This
research method is descriptive quantitative research with Cross Sectional approach and data
analysis using Univariate. The sample in this study has 43 Responden. Sampling technique
using Total Sampling. Instruments in this study using the Global Physical Activity
Questionnaire (GPAQ) and Metabolic Equivalent (MET).

The results of this study using GPAQ instrument showed that the majority of
respondents have moderate physical activity level of 18 (41.9%) of respondents. whereas for
light physical activity as much as 14 (32.6%) of respondents and respondents who have
heavy activity level of 11 (25.6%) of respondents. The level of physical activity based on the
MET instrument obtained the majority of respondents have high physical activity level of 22
(51.2%) of respondents. While for the level of moderate physical activity as much as 11
(25.5%) respondents and low level of physical activity as much as 10 (23.3%) of respondents.

The result of research using GPAQ instrument shows majority of early adult teachers
have moderate level of physical activity, while the result of research using MET instrument
shows majority of early adult teachers have high level of physical activity. Early adulthood is
expected to increase the level of physical activity in order to maintain and maintain better
health.
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